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BAB |

1.7 Latar Belakang
Besi adalah salah satu material yang disebut khdsdalam al-Qur’an.
Al-Hadiid (besi) merupakan nama surat ke-57 dalam al-QuKaa al-Hadiid

disebut dalam firman Allah Surat al-Hadiid ayats&hagai berikut:

~ g = a8 8 - - P 2 P

75 S AL M o BT oty Y 2 St 5o T 56

-

T b
Artinya: Dan Kami ciptakan besi yang padanya terdapat k&kugang hebat

dan berbagai manfaat bagi manusia, (supaya meregmmpergunakan
besi itu) dan supaya Allah mengetahui siapa yangaioag (agama)Nya
dan rasul-rasul-Nya padahal Allah tidak dilihatny@esungguhnya Allah
Maha Kuat lagi Maha Perkasa (QS. al-Hadiid (57)5)2
Pada ayat tersebut disebutkan bahwa besi memdikiagai manfaat bagi
manusia. Besi memiliki peranan dalam daur kehidupganisme hidup. Linder
(1992:264) menyatakan bahwa besi merupakan mikenalityang paling banyak
dalam tubuh manusia dan hewan. Lebih lanjut, De2G06:52) menjelaskan
bahwa besi sebagian besar terikat dengan stalmbhdeprotein karena besi dalam
keadaan bebas dapat menyebabkan terbentuknyalrbdbas. Besi bebas dalam
biologi bukan berarti besi terlarut dalam cairabuto. Besi bebas artinya besi
yang tidak terikat khusus dengan membran sel, asdieat atau protein.
Zat besi dalam tubuh manusia berperan dalam pewodzentsel darah

merah. Manusia normal membutuhkan sekitar 20-25zatgoesi per hari untuk

memproduksi sel darah merah (Winarno, 2004:158plalu zat besi yang diserap



tubuh setiap hari sekitar 1 mg atau setara dengaB01lmg zat besi yang
terkandung dalam makanan. Tubuh memiliki mekanisrpengaturan
keseimbangan zat besi. Pengaturan penyerapan gzattdseebut disesuaikan
dengan kebutuhan tubuh. Peningkatan penyerapamezatakan terjadi pada
kondisi kekurangan zat besi, misalnya anemia (S2088: 1).

Anemia defisiensi besi terjadi karena kekurangany&eg diperlukan
untuk sintesa hemoglobin (Supandiman, 1997:1).nSelai prevalensi anemia
yang disebabkan oleh defisiensi zat besi serinigmiaoleh para wanita. Smolin
(2002:440) menjelaskan bahwa wanita pada masa suoiemiliki resiko
mengalami anemia defisiensi besi. Hal ini disebabiah kehilangan darah saat
menstruasi dan selama masa kehamilan sampai nkalahiKebutuhan zat besi
saat hamil akan meningkat seiring dengan pertumbbhbygi.

Dalam memenuhi kebutuhan zat besi, seseorang lpmsaangkonsumsi
suplemen, akan tetapi suplemen memiliki beberagk sfmping, misalnya
kegagalan hati. Smolin (2002:440) menyatakan batatebesi yang terkandung
dalam suplemen, jika dikonsumsi dengan dosis lEsadalam waktu lama dapat
menyebabkan kerusakan pada lapisan usus, kelaiRarfbaolan, shock, dan
kegagalan hati.

Salah satu alternatif untuk memenuhi kebutuharbeat dapat dilakukan
dengan konsumsi sayuran yang mengandung zat besn daenu makanan. Zat
besi ditemukan pada sayur-sayuran, antara lain nbag@maranthus spp.
Menurut Smolin (2002:337), sayuran berhijau dayedebayam adalah sumber

besi nonheme. Bayam yang telah dimasak mengandaindgesi sebanyak 6,2



mg/100 gram. Khattak (2006:1) menambahkan, kanduzga besi pada bayam
berperan untuk pembentukan hemoglobin.

Berdasarkan hasil penelitan Umar (1994:46), bayatiketahui
mengandung klorofil. Kandungan klorofil tersebuaakmengalami peningkatan
oleh adanya pengaruh kandungan mineral seperti ,NK,PS, Ca, dan Mg.
Ariffaizal (2008:1) menambahkan bahwa klorofil meakan molekul yang secara
alamiah dapat diterima oleh tubuh dan menjadi siubagi tubuh karena memiliki
struktur yang sama dengan hemoglobin. Rothemun&®6(%%6) menyatakan
bahwa klorofil dan hemoglobin merupakan porfirimgaersintesis dari pirol dan
formaldehid, tetapi klorofil memiliki inti yang megandung atom Mg dan
hemoglobin mengandung atom Fe.

Al-Qur'an mengisyaratkan tentang klorofil dalamnfain Allah sebagai

berikut:

-

Z e W oo .517//. f’,iu’f"“}/ . Rz
(20 0585 4 il 13100 s eadles N Jaz- sl

Artinya: yaitu Tuhan Qang menjadikan untukmu api dari kgging hijau, Maka
tiba-tiba kamu nyalakan (api) dari kayu itu (QS.agen (36): 58).

Dalam ayat tersebut terdapat katy-syajar al-akhdlayang berarti kayu
yang hijau, Shihab dalam Tirtawinata (2006:28) nfig@rkean bahwaasy-syajar
al-akhdlar adalah zat hijau daun atau klorofil. Klorofil berae mengubah
tenaga radiasi matahari menjadi tenaga kimiawi lmefaoses fotosintesis. Jadi,
Allah telah menjadikan api atau energi dari pohangyhijau.

Selanjutnya, selain memiliki kandungan klorofil deat besi, bayam juga

terdiri dari beberapa jenis, yaitu meliputi bayaar tan bayam budidaya. Kedua



jenis bayam memiliki komposisi gizi yang berbedad® bayam liar, misalnya
Amaranthus blitunk. terkandung 8,3 mg Fe dalam 100 g, sedangkan Ipaykam
budidaya misalny®maranthus gangeticus terkandung 24 mg Fe dalam 100 g
daunnya (Morris, 2008:2). Kandungan zat besi dangasisi gizi yang berbeda
antar jenis bayam tersebut diharapkan dapat dikejahis bayam yang lebih kuat
berpengaruh meningkatkan jumlah eritrosit.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkéakudtan penelitian
tentang kadar klorofil dan kadar zat besi (Fe) gaalzerapa jenis bayam terhadap

jumlah eritrosit tikus putihRattus norvegicysanemia.

1.8 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkaskandirumuskan

masalah sebagai berikut:

1) Apakah pemberian ekstrak beberapa jenis daun balgarpengaruh
terhadap jumlah eritrosit tikus putiR#ttus norvegicysanemia?

2) Apakah ada hubungan antara zat besi dan kadarfiklarat besi dan
jumlah eritrosit, kadar klorofil dan jumlah eritibgikus putih Rattus

norvegicuy?

1.9 Batasan M asalah
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah:
1) Hewan coba yang digunakan adalah tikus putih bisrje@lamin betina

dengan umur 2-3 bulan dengan berat 200-250 gram.



2)

3)

4)

5)

1.10

1)

2)

Tikus putih dibuat anemia dengan cara diambil da&3aml dari total
volume darah 15 ml dengan interval 2 minggu.

Jenis bayam yang digunakan dalam penelitian inlaadAmaranthus
hybridus L., Amaranthus gangeticuk., Amaranthus spinosuk., dan
Amaranthus blitunL. yang ditanam di lahan pertanian daerah Kalijaga
Dalam.

Ekstrak beberapa jenis daun bayam yang diberikata pkus dengan
dosis 1,8 ml.

Parameter yang diteliti meliputi kadar klorofil lzay, zat besi bayam, dan

jumlah eritrosit tikus putih.

Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah:

Mengetahui pengaruh pemberian ekstrak beberapa j@aun bayam
berpengaruh terhadap jumlah eritrosit tikus putiftatfus norvegicys
anemia.

Mengetahui hubungan antara zat besi dan kadar fkjorat besi dan
jumlah eritrosit, kadar klorofil dan jumlah eritibgikus putih Rattus

norvegicus.



1.11 Manfaat Pendlitian
Manfaat yang dapat diambil dari hasil penelitiaragialah:

1) Memberikan informasi tentang kadar klorofil dan bati yang terdapat
pada beberapa jenis daun bayam.

2) Mengetahui jenis daun bayam yang berpengaruh l&bdt terhadap

peningkatan jumlah eritrosit tikus putiRgttus norvegicysanemia.

1.12 Hipotesis
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikipotelsis penelitian
ini adalah:
1) Ekstrak beberapa jenis daun bayam berpengaruhdsghjamlah eritrosit
tikus putih Rattus norvegicysanemia.
2) Ada hubungan antara zat besi dan kadar klorofil, esi dan jumlah

eritrosit, kadar klorofil dan jumlah eritrosit tikyutih Rattus norvegicys
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Morfologi Tanaman Bayam

Allah SWT berfirman dalam Al-Qur'an yang berbunyi:

bl
P L A LR S Il 1 T TR A

-

265 GARE BUHT 03 el B2 i Mt 0i5s ekl e JBIT oy Ui
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Artinya: Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langitald Kami
tumbuhkan dengan air itu segala macam tumbuh-turiaka Kami
keluarkan dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang ghgau. Kami
keluarkan dari tanaman yang menghijau itu butir gdvanyak; dan dari
mayang korma mengurai tangkai-tangkai yang menjutin kebun-
kebun anggur, dan (Kami keluarkan pula) zaitun dahima yang serupa
dan yang tidak serupa. perhatikanlah buahnya di twagohonnya
berbuah dan (perhatikan pulalah) kematangannyausgguhnya pada
yang demikian itu ada tanda-tanda (kekuasaan Allzdgi orang-orang
yang beriman (QS. Al-An’am (6): 99).

Rossidy (2008:9) menyatakan bahwa ayat 99 suratAnfdm
menggambarkan tentang bentuk luar dari tumbuhag gerTupakan obyek kajian
morfologi tumbuhan. Kami keluarkan dari tumbuhambwhan itu tanaman yang
menghijau menggambarkan tentang tanaman yang rkedalin berwarna hijau.
Mayang kurma yang mengurai dan tangkai yang menjatialah ciri-ciri
morfologi tumbuhan kurma. Setiap tumbuhan memildii-ciri morfologi
tersendiri yang berbeda antara tumbuhan satu degenlainnya.

Bayam merupakan tanaman yang memiliki morfologigyderbeda-beda

antar jenisnya. Menurut Rukmana (2006:18) bayamupakan tanaman perdu



dan tinggi kurang lebih 1,5 meter. Sistem perakayan menyebar pada
kedalaman antara 20-40 cm dan berakar tunggangh&aermasuk tanaman

berbiji keping dua. Morfologi bayam ditunjukkan pagimbar 2.1.

a b c d

Gambar 2.1 Morfologi Bayam Amaranthus hybriduk., b. Amaranthus
gangeticud.., c. Amaranthus spinosus, dan
d. Amaranthus blituni.. (Dok. Pribadi, 2009)

Batang bayam mengandung air dan tumbuh tinggtai permukaan tanah.
BatangAmaranthus hybriduk. bercabang banyak dan dapat mengeras berkayu.
Percabangan akan melebar dan tumbuh tunas baru sbiiag dilakukan
pemangkasanAmaranthus gangeticu&. memiliki batang berwarna merah,
sedangkammaranthus blitunL. dan Amaranthus spinosuls. memiliki batang
berwarna kemerahan dan keras. BatAmgaranthus spinosuk. terdapat duri

yang keluar dari buku-bukunya (Gambar 2.2).



Gambar 2.2 Duri pada BataAgnaranthus spinosus
(Dok. Pribadi, 2009)

Daun bayam umumnya berbentuk bulat telur dengamguagak meruncing
serta memiliki urat-urat daun yang jelas. Warnantiga bervariasi, mulai dari
hijau muda, hijau tua, hijau keputih-putihan samwarna merahAmaranthus
gangeticusL. merupakan tanaman bayam yang memiliki daun beavanerah,
sedangkamAmaranthus hybridud. memiliki daun berbentuk bulat telur yang
lebar dan berwarna hijaldmaranthus blitumL., dan Amaranthus spinosuk.
memiliki daun berwarna hijau dan kaku. Datimaranthus blitunL. berbentuk
lancip dan kecil.

Bunga tanaman bayam tersusun tumbuh tegak, kedraujdng tanaman
ataupun dari ketiak-ketiak daun. Bentuk malai bumgamanjang mirip ekor
kucing, dan perbungaannya dapat berlangsung segamasim atau tahun.
Perbanyakan tanaman bayam dilakukan secara gérfbijgti Setiap malai bunga
dapat dihasilkan ratusan hingga ribuan biji. Ukutdjm bayam sangat kecil,
bentuknya bulat dan berwarna coklat tua mengkilatgdga hitam kelam

(Shantybio, 2007).



2.2 Klasifikasi Tanaman Bayam
Menurut Plantamor Situs Dunia Tumbuhan (2008:1béydasarkan ciri-
ciri dan morfologi, bayam diklasifikasikan sebabarikut:

a. Bayam Tahun
Kingdom Plantae
Divisio Magnoliophyta
Kelas Magnoliopsida
Ordo Caryophyllales
Familia Amaranthaceae
Genus Amaranthus
SpesiefAmaranthus hybriduk.
b. Bayam Merah
Kingdom Plantae
Divisio Magnoliophyta
Kelas Magnoliopsida
Ordo Caryophyllales
Familia Amaranthaceae
Genus Amaranthus
SpesieAmaranthus gangeticus

c. Bayam Berduri
Kingdom Plantae
Divisio Magnoliophyta
Kelas Magnoliopsida
Ordo Caryophyllales
Familia Amaranthaceae
Genus Amaranthus
SpesiefAmaranthus spinosus

d. Bayam Tanah
Kingdom Plantae
Divisio Magnoliophyta
Kelas Magnoliopsida
Ordo Caryophyllales
Familia Amaranthaceae
Genus Amaranthus
SpesiesAmaranthus blitunt.



2.3 Jenisjenis Tanaman Bayam

Bayam memiliki berbagai macam jenis, Rukmana (2DO6:
menggolongkan bayam menjadi 2 macam, yaitu: bayandan bayam budidaya.
Bayam liar terdiri darAmaranthus blitunk.. danAmaranthus spinosus. Kedua
jenis bayam tersebut umumnya tumbuh liar dan taibakdidayakan.

Bayam budidaya dibedakan atasAtharanthus tricoloi.. yang memiliki
ciri-ciri batang berwarna merah atau hijau keputihBayam yang memiliki
batang berwarna merah disebut bayam meramatanthus gangeticus.),
sedangkan bayam yang batangnya berwarna putihui§glyam putih, dan 2)
Amaranthus hybridus. yang memiliki ciri-ciri daun lebar, malai bungeang

besar dan tersusun secara teratur pada ujung tlak &aun.

2.4 Komposisi Gizi Daun Bayam

Bayam mengandung berbagai macam kandungan gizrtselisajikan
pada tabel 2.1 tentang komposisi gizi yang terkagddi dalam empat jenis
bayam yang digunakan dalam penelitian ini, yaiimaranthus blitumL.,

Amaranthus spinosus, Amaranthus gangeticds danAmaranthus hybriduk..

Tabel 2.1 Komposisi Gizi per 100 g Daun Bayam

Amaranthus | Amaranthus | Amaranthus | Amaranthus

No| Komposisi Giz! hybridusL. | gangeticusL. | blitumL. spinosusL.

1 Kalori (g) 20,C 51 36 27¢
2 Protein (g 2,Z 3,t 3,8¢ 3C
3 Lemak (@) 0,3 0,25 1,1 4,5
4 | Karbohidrat (g) 3,2 6,6 9,38 50




Lanjutan Tabel 2.1 Komposisi Gizi per 100 g Dauryda

No| Komposisi Gizi Amar_anthus Amara_mthus Amgranthus Amaranthus
hybridusL. | gangeticusL. | blitumL. spinosusL.

5 Serat (g) 1,5 - - 10

6 Abu (g) 0,6 3,1 3,2 20

7 | Kalsium (mg) 81,0 2.441,0 323 5.000,0
8 Fosfor (mg) 55,0 1.008,0 - 4.450,0
9 | Zat besi (mc 3,C 24 8,2 10C

1C| Sodium (mg 0,€ 34 - 3C

11| Potassium (m¢ - 4.475,( - 3.000,(

12 | Vitamin A (mg; 9.420,( 37.623,! 6.090,( 4C

13| Tiamin (mQ) - 0,68 - 0,06
14| Riboflavin (mg) - 2,37 - 2,02

15| Niasin (mg) - 11,5 - 8

16| Vitamin C (mg) 59,0 730 80 503

Sumber: Morris. 2008:2.

Kandungan daun bayam yang ditunjukkan pada talklnZrupakan

rangkaian komposisi yang saling mendukung, misakayadungan zat besi yang

terkandung di dalam daun bayam, jika dikonsumshakadah diserap dengan

adanya kandungan vitamin C dan protein (Linder 62267 ).

Fungsi vitamin C menurut Linder (2006:165) adalabagai sumber

reducing equivalentdi seluruh tubuh. Beberapa reaksi enzimasi memkatuh

vitamin C, misalnya proses hidrosilasi yang men@§anamolekul oksigen dan

mempunyai kofaktor P& Dalam reaksi tersebut asam askorbat mempunyai

peranan sebagai sumber elektron untuk meredukgjeskslan sebagai pelindung

untuk memelihara status reduksi besi (Fe).




2.5 Kandungan Klorofil Daun Bayam

Rothemund (1956:1) menyatakan bahwa hanya sel yktifj berisi butir
hijau daun dan mengekspos cahaya, melaksanakaesppmEmbuatan bahan
kimia, misalnya fotosintesis. Butir hijau daun akdorofil terdapat pada berbagai
tanaman. Salah satu tanaman yang mengandung Mjatir &tau klorofil dan
tersusun atas sel-sel aktif adalah tanaman bayam.

Klorofil merupakan pigmen yang ditemukan di semwaurd Menurut
Winarno (2004:173), klorofil merupakan pigmen bemeahijau yang terdapat di
dalam kloroplas bersama-sama dengan karoten daofikaMenurut Harborne
(1987:259) Kklorofil merupakan katalisator fotossite yang penting. Klorofil
tersebut terdapat dalam kloroplas dalam jumlah insEnyak, sering terikat
longgar dengan protein, tetapi mudah diekstraksd&am pelarut lipid seperti
aseton dan eter.

Klorofil terdiri dari molekul empat cincin pirol,atu dengan lainnya
dihubungkan oleh gugus metana (-CH=). Pada intiekudl terdapat atom
magnesium yang diikat oleh nitrogen dari dua cimgiml dengan ikatan kovalen
serta oleh dua buah atom nitrogen dari dua cin@ial pain dengan ikatan
koordinat kovalen (Rothemund, 1956), seperti yaelgaht dicantumkan pada

gambar 2.3.



Gambar 2.3 Molekul Klorofil (Rothemund, 1956:6)

Tswett dalam Rothemund (1956:2) menetapkan bahiardpa tumbuhan
mengandung dua pigmen hijau, yakiorofil a sebagaiblue-green chlorophyll
danklorofil b sebagayellow-green chlorophyliBeberapa tumbuhan lebih banyak
mengandungklorofil a daripadaklorofil b. Kedua klorofil tersebut menurut
Harborne (1987:259) memiliki perbedaan yang teklgtada struktuklorofil a
yang memiliki gugus metil, sedangkétorofil b memiliki gugus aldehida yang

terikat di kanan atas cincin pirol. Struktur kiataef dan b tertera pada gambar 2.4.
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Gambar 2.4 Struktuklorofil a (A), dan StruktuKlorofil b (B)
(Winarno, 2004:174)



Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Umar94:@7), kandungan
klorofil pada tanaman bayam dipengaruhi oleh kagdarmineral seperti N, P, K,
S, Ca, dan Mg. Dalam penelitian ini dijelaskan @eog limbah pabrik tahu
terhadap kandungan klorofil tanaman bayam menuajukkdanya peningkatan
kandungan klorofil tanaman bayam cab#&t@ranthus tricolorL.) yang tinggi
pada konsentrasi 100% daripada konsentrasi 0%, Z8%, dan 75% limbah
yang disiramkan ke tanaman tersebut.

Klorofil pada tanaman disusun oleh besi. Besi tarsedapat diserap
dalam bentuk khelat Fe. Fungsi Fe adalah sebaggupen klorofil, sehingga ada
korelasi antara ketersediaan Fe dan kadar klatafdm tanaman. Kekurangan Fe
menyebabkan berkurangnya produksi Kklorofil. Gejaddisiensi tersebut mula-
mula timbul pada daun muda, kemudian berkembang [gadbaran antar tulang
dan akhirnya seluruh daun. Warna daun menjadi kegtkuningan sedangkan
warna tulang menjadi lebih gelap (Yuwono, 2008:73).

Allah SWT berfirman dalam surat Az-Zumar ayat 2fhaggi berikut:

oo 8 /T/

LQ.L.;LCJJLAJC})JU&)Yl\}cM&“JLAL;«:J‘wJ

g,.JY\JJY tgj.\]_ﬂaégl Lo_ja.>- M,u\jm.“u @@.sv.’;mjll

Artinya: Apakah kamu tidak memperhatikan, bahwa uSgguhnya Allah
menurunkan air dari langit, Maka diaturnya menjalimber-sumber
air di bumi, Kemudian ditumbuhkan-Nya dengan aiun itanam-
tanaman yang bermacam-macam warnanya, lalu mer§adng lalu
kamu melihatnya kekuning-kuningan, kemudian digtikya hancur
berderai-derai. Sesungguhnya pada yang demikianbguar-benar
terdapat pelajaran bagi orang-orang yang mempurgkal (QS. Az-
Zumar: 21).



Surat Az-Zumar ayat 21 menggambarkan tentang tuarbujang
mengandung klorofil akan mengalami kerusakan. Rrdeerusakan tersebut
berjalan secara bertahagar'an mukhtalifan alwanuhuahap awal saat tanaman
memiliki pigmen Kklorofil, karoten dan xantofil, selyjga tanaman tersebut
memiliki bermacam-macam warnadsumma jahiiju fataraahu mushfarratahap
saat pigmen-pigmen tersebut mengalami kerusakannggm mengakibatkan
warna daun menjadi kekuning-kuningarsumma yaj'aluhu huthoomaadalah
tahap saat daun-daun gugur dari pohonnya.

Stocley (2005:27) menyatakan bahwa klorofil dapahgalami kerusakan
pada musim gugur, sehingga muncul warna kuningktetam. Klorofil menyerap
warna biru, ungu, dan merah terang dan memancav&ama hijau. Selama masa
tumbuh, ekspresi klorofinenutupi pigmen-pigmen lain, seperti xantofil, karo
dan tannin yang terdapat pada daun.

Berdasarkan strukturnya, seperti ditunjukkan padmlgar 2.5, klorofil
memiliki kesamaan struktur dengan hemoglobin. Ruotied (1956:3)
menyatakan bahwa klorofil dan hemoglobin merupgbarphin yang tersintesis
dari pirol dan formaldehid atau dari pir@laldehid. Klorofil dan hemoglobin
memiliki perbedaan pada strukturnya yang terletakapatom pusat molekul
masing-masing. Atom pusaklorofii adalah Mg, sedangkan atom pusat

hemoglobin adalah Fe.



HEMOGLOBIN KELOROFIL

Gambar 2.5 Struktur Hemoglobin dengan Fe pada Atoesat, dan Struktur
Klorofil dengan Mg (Ariffaizal, 2008)

Menurut Rothemund (1956:3), suatu persamaan akkamafil dan hemin
tersebut dapat menarik fakta bahwa biokatalis betsenengandung suatu atom
metal komplek yang berhubungan dengan molekul pigeien terjadi secara
alami sebagathromo-proteidesyaitu pigmen dan kombinasi protein hemoglobin

yang sesuai dengan klorofil dan unit protein (kbastin).

2.6 Tikus Putih (Rattus norvegicus)

Nabi Muhammad SAW bersabda :
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Artinya: Satu kaum dari Bani Israil telah hilang lenyap tangiketahui sebab apa
yang dikerjakan dan tidak terlihat kecuali (dalamnbuk) tikus. Tidaklah
kamu lihat jika (tikus itu) diberi susu unta, i@ak meminumnya, tetapi
jika diberi susu kambing ia meminumnya (HR. Bukdam Muslim)”.



Dalam hadits tersebut dinyatakgika (tikus itu) diberi susu unta, ia tidak
meminumnya, tetapi jika diberi susu kambing ia meminya” Pernyataan
tersebut mengisyaratkan bahwa tikus dapat menyeteksang sesuatu yang
terkandung di dalam minuman atau makanannya, odddabs itu tikus dapat
digunakan sebagai hewan percobaan. Pengunaan tlkwerapkan dapat
memberikan sumbangan pengetahuan dan fakta mp&lakuan-perlakuan yang
diberikan di laboratorium.

Tikus putih ini berbeda dengan mencit, karena mewiamemiliki ukuran
tubuh yang lebih besar dari pada mencit dan tikuik pidak pernah muntah. Saat
umur 2 bulan berat badan tikus dapat mencapai R00gBam. Berat badan
tersebut dapat juga mencapai 500 gram, dengan rukanag relatif besar, tikus
putih mudah dikendalikan atau dapat diambil darahaigiam jumlah yang relatif
besar pula (Kusumawati, 2004:8).

Tabel 2.2 Data Biologi Tikus

No Kriteria Jumlah
1 | Betina (gram) 250 - 300
2 | Lama hidup (tahun) 25-3
3 | Temperature tubuh (Celcius) 37,5
4 | Kebutuhan air (ml/100gr BB) 8-11
5 | Kebutuhan makan (gr/100gr BB) 5
6 | Pubertas (hari) 50 - 60
7 | Lama kebuntingan 21-23
8 Tekanan darah
Sitolik (mmHgQ) 84 - 184
Diastolik (mmHg) 58 — 145
9 | Frekuensi jantung (permenit) 330 - 480
10 | Frekuensi respirasi (permenit) 66 - 114
11 | Tidal volume (ml) 0,6 - 1,25
12 | Volume darah (% per BB) 6-7




13 | Pengambilan darah maksimum 5,5 ml/Kg
14 | Jumlah eritrosit 7,2-9,6 x 1l
15 | Kadar hemoglobin 15,6 g/dl

16 | Pack Cell Volume (PCV) 46%

17 | Jumlah Leukosit 14 x foul

Sumber: Kusumawati. 2004:9.

Pengambilan darah terlalu banyak pada hewan kaphtdmenyebabkan
shok hipovolemik, stress dan bahkan dapat menyelpakkmatian, tetapi bila
dilakukan pengambilan sedikit darah dan dalam #&eku waktu yang sering
dapat menyebabkan anemia. Pada umumnya pengardhbiiain dilakukan sekitar
10% dari total volume darah dalam tubuh dan dalalang waktu 2-4 minggu

atau sekitar 1% dengan interval 24 jam (Sholekhu206:5).

2.7 Sel Darah Merah (Eritrosit)

Allah SWT berfirman dalam Al-Qur'an surat Al- Mu'miin ayat 14 dan
Al-alaq ayat 2 tentang penciptaan manusia yangshedari air mani, kemudian
dijadikanNya segumpal darah. Ini menandakan bahwaahd merupakan

komponen penting bagi kelangsungan kehidupan manusi

/////
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Artinya: Kemudian air mani itu kami jadikan segumpal dar#édy segumpal
darah itu kami jadikan segumpal daging, dan segurdpging itu kami
jadikan tulang belulang, lalu tulang belulang itarki bungkus dengan
daging. Kemudian kami jadikan dia makhluk yang Ifeatuk) lain.
Maka Maha sucilah Allah, Pencipta yang paling b@@S. Al- Mu’minun
(23): 14).



Darah merupakan cairan tubuh yang berperan dalamade fungsi
fisiologis tubuh. Soewolo (2000:79) membagi caidouh atas dua kompartemen
utama, yaitu cairan intraseluler (cairan dalamigelih dan sel darah), dan cairan
ekstraseluler (cairan diluar sel-sel tubuh dandseah). Istilah darah digunakan
untuk cairan yang secara keseluruhan atau sebggiag berada dalam sistem
pembuluh atau sistem vaskuler (tidak termasuk walirafa dalam pembuluh
limfa).

Menurut Catherine dalam Price (2006:247), daradladdsuatu suspensi
partikel dalam suatu larutan koloid cair yang meryeng elektrolit, sedangkan
Arief (2007:121) menyatakan bahwa darah termasuikgan pengikat yang
terdiri atas elemen-elemen berbentuk sel-sel damalsma darah, dan trombosit.
Sel-sel darah meliputi sel darah merah (eritroddj) sel darah putih (leukosit).
2.7.1 Morfologi Sel Darah Merah

Bentuk sel darah merah berbeda dengan sel-seh tidionya. Arief
(2007:121) mengungkapkan bahwa hapusan darah yaagndi dengan Giemsa
akan terlihat sel-sel darah merah sebagai lempebigankaf dengan diameter 8
mikron, dengan ketebalan pada bagian paling tebralklon dan bagian tengah
mempunyai tebal 1 mikron. Lekuk di bagian tengah éatrosit tampak sebagai
lingkaran terang.

Menurut Yatim (1997:97), lekuk pada bagian pusap sel darah merah
yang menimbulkan lingkaran terang tersebut, yardapzenglihatan pertama (di

bawah mikroskop) dapat disalahtafsirkan sebagdenactetapi sel darah merah



dewasa pada darah mamalia tidak bernukleus. Bearitiksit ditunjukkan pada

gambar 2.6.

Gambar 2.6 Bentuk Eritrosit yang Berlekuk pada Badgtusat
atau Bikonkaf (Yatim, 1997:98)

Bentuk bikonkaf eritrosit menyebabkan luas pernamkga bertambah
untuk mempermudah pertukaran gas. Eritrosit yamgs gangahnya berukuran
lebih dari 9 mikron dinamakamakrosit dan yang lebih kecil dari 6 mikron
disebutmikrosit Eritrosit mempunyai sifat elastis dan mampu bahubentuk
terutama terjadi pada saat melalui kapiler-kapdengan diameter yang lebih

kecil dari eritrosit tersebut (Arief, 2007:121).

2.7.2 Pembentukan Sel Darah Merah (eritropoiesis)

Setiap orang memproduksi sekitar8ritrosit baru melalui proses yang
komplek dan teratur. Darah yang terkandung padausiardiperkirakan setiap
mililiter darah terdapat 4,5 juta sampai 5 jutaresit, tanpa DNA dan RNA,
sehingga eritrosit tidak dapat mensintesis prat@tuk memperbarui sel, tumbuh
dan membelah, dan memperbarui enzim. Eritrosit usiarmampu hidup rata-rata

120 hari. Soewolo (2000:87) menyatakan bahwa siity@ng bersirkulasi dalam



tubuh hewan tetap konstan, sehingga pembentukandaelh merah atau
eritropoiesis harus tetap diatur.

Eritropoiesis berjalan dari sel induk melalui pedgenitor CFdgum (unit
pembentuk koloni granulosit, eritroid, monosit, daregakarosit), BFE (unit
pembentuk eritroid), dan CFU eritroid (CBHUmenjadi prekursor eritrosit yang
dapat dikenali pertama kali di sumsum tulang, yaranormoblas yang berupa sel
besar, memiliki sitoplasma, inti, dan kromatin (Hoénd,et all: 2005:11).

Pronormoblas menyebabkan terbentuknya suatu raamgkaormoblas
yang makin kecil melalui pembelahan sel. Normobtasngandung banyak
hemoglobin dalam sitoplasma yang menjadi biru pseglan dengan hilangnya
RNA dan aparatus. Selanjutnya, inti dikeluarkan darmoblas di dalam sumsum
tulang dan menghasilkan stadium retikulosit dan gaedung sedikit RNA
ribosom, sehingga masih mampu mensintesis hemaglddetikulosit berada
selama 1-2 hari dalam sumsum tulang dan beredadardh tepi selama 1-2 hari
sebelum matur. Eritrosit matur berwarna merah mdda berbentuk cakram
bikonkaf tidak berinti. Satu pronormoblas dapat giesilkan 16 eritrosit matur

(ditunjukkan oleh gambar 2.7) (Hoffbraret,all : 2005:11).
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Gambar 2.7 Urutan Maturasi dalam Pekembangan Eititvtatur dari
Pronormoblas (Hoffbrandt all : 2005:13)

Sel darah merah, menurut Guyton (1988:69) dibepadia kelenjar dan
organ tubuh yang meliputi:

1) Kantung kuning telur, pada beberapa minggu perteshaupan embrio.

2) Hati, penbentukan sel darah merah selama trimkstira kehamilan.

3) Limfa dan kelenjar limfa, terjadi pada trimestedka kehamilan.

4) Sumsum tulang, pembentukan eritrosit selama triendsitiga kehamilan
dan setelah lahir.

Guyton (1988:69) menjelaskan bahwa sumsum tulamgsdanua tulang
menghasilkan sel darah merah sampai usia 5 tahefanj8tnya, seiring
meningkatnya usia, sebagian besar eritrosit dikesidi dalam sumsum tulang
membranosa, seperti vertebra, sternum, iga, dawvispeVertebra merupakan
tulang yang memiliki kecepatan relatif lebih tingdjbandingkan sternum, iga,

dan pelvis dalam pembentukan eritrosit pada ugia t&hun lebih.



2.7.3Konsentras Sel Darah Merah

Konsentrasi sel darah perlu diketahui untuk menandisi fisiologi
tubuh. Sel darah merah yang cukup akan menjamitajuimksigen yang cukup
untuk sel-sel di berbagai jaringan agar dapat leldegngan baik. Ada beberapa
cara yang digunakan untuk menyatakan konsentrasiasah merah di dalam
darah, yaitu konsentrasi hemoglobin, jumlah eritrdalam volume tertentu, dan
nilai hematokrit (Sadikin, 2001:23).

Dari ketiga cara tersebut, penentuan konsentesioglobin merupakan
teknik paling teliti yang mudah dilakukan. Jumlaftresit yang dihitung secara
mikroskopis dengan menggunakan hemasitometer. Hemmeter memiliki
banyak tipe dan masing-masing tipe memiliki carshipengan yang berbeda.
Cara ini sangat tergantung pada pengalaman penghdan dipengaruhi oleh
kelelahan mata penghitung (Sadikin, 2001:23).

Salah satu contoh tipe bilik hitung hemasitometang digunakan untuk
menghitung eritrosit adalah type Double Improvedulbdier memiliki bentuk
bujur sangkar dengan sisi 3 mm. Bilik ini dibaginjaeli 9 bujur sangkar kecil,
dengan sisi masing-masing 1 mm. Bujur sangkar yhrigngah dibagi menjadi
25 bujur sangkar dengan sisi seperlima mm, sedangkag dipojok dibagi
menjadi 16 bujur sangkar dengan sisi seperempat Dwapuluhlima bujur
sangkar yang di tengah tersebut masing-masing idibagjadi 16 bujur sangkar
dengan sisi seperduapuluh mm (Satriono, 2004:6jroBit dihitung di dalam
bujur sangkar dengan sisi seperduapuluh (daerathit&®)jukkkan pada gambar

2.8.
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Gambar 2.8 Hemasitometer Type Double Improved Neeiba
(Soewolo, 2000:93)

Perhitungan sel darah di laboratorium menggunalkamakitometer dan
pipet yang bertanda merah untuk menghisap dan meedean darah untuk
perhitungan eritrosit. Larutan pengencer eritr@gilah larutan Hayem yang

terdiri dari campuran 1 g NaCl, 5 g 20, 0,5 HgC} dilarutkan dalam 200 ml

air suling (Soewolo, 2000:92).

2.7.4 Faktor-faktor yang Ber pengar uh Terhadap Eritropoiesis

Eritropoiesis diatur oleh hormon, yaitu suatu pgfipda yang terdiri dari
165 asam amino dengan berat molekul 30.400 daltondépat terglikosikasi.
Hormon eritropoietin 90% dihasilkan di sel intesitl peritubular ginjal dan 10%
dihasilkan hati dan organ lain. Stimulus pembentusigropoietin adalah tekanan

oksigen (Q) dalam jaringan ginjal, ditunjukkan oleh gamba® PHoffbrand,et

all, 2005:11).
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Gambar 2.9 Produksi Eritropoietin oleh Ginjal sebdespon Terhadap
Pasokan Oksigen (Hoffbranek all, 2005:14)

Ganong (1983:449) mengungkapkan bahwa pembentétatarah merah
(eritropoiesig adalah subyek pengaturdeedback.Pembentukan ini dihambat
oleh kenaikan sel darah merah dalam sirkulasi yaegcapai nilai di atas normal
dan distimulus oleh anemia. Eritropoiesis ini julj@ngsang oleh hipoksia.

Hoffbrand, et all (2005:12) menyatakan bahwa sumsum tulang
memerlukan banyak prekursor lain untuk terjadinyig&rapoeisis yang efekiif.
Prekursor tersebut meliputi logam seperti zat besnalt, vitamin, dan hormon
(androgen dan tiroksin). Defisiensi salah satu dat besi, vitamin ataupun
hormon akan menyebabkan anemia. Lehninger (200BrA&RByatakan bahwa sel
prekursor pembentuk eritrosit disebut retikulosBaat proses pematangan,
retikulosit kehilangan organel intraseluler nornyalrdan membentuk sejumlah

besar hemoglobin.



2.8 Hemoglobin (Hb) di dalam Eritrosit

Pigmen merah pembawa oksigen dalam sel darah mersbrata adalah
hemoglobin, yaitu suatu protein yang berat moleyali64.450. Tiap eritrosit
mengandung sekitar 640 juta molekul hemoglobin Bgn1983:450).

Menurut Price (2006:250) sebagian besar jenis hobig tidak
mempunyai makna klinik, namun beberapa jenis heombagldapat menyebabkan
morbiditas dan mortalitas yang bermakna. Hemoglalithentifikasikan dengan
huruf atau tempat ditemukannya:

a. Hb A : hemoglobin dewasa normal
b. Hb F : hemoglobin fetus
c. Hb S :hemoglobin pada penyakit sel sabit

d. Hb : Memphis.

2.8.1 Struktur dan Fungsi Hemoglobin

Rothemund (1956) menyatakan bahwa hemoglobin nmelugg 96%
protein globin dan 4% pigmen. Menurut Lehninger 02206), hemoglobin
mengandung empat rantai polipepetida dan empatsgpgostetik heme, yang
mempunyai atom besi dalam bentuk fero. Bagian profang disebut globin,
terdiri dari dua rantai dan dua rantdl.

Pada hemoglobin manusia dewasa normal (hemoglodng ydominan
dalam darah setelah usia 3-6 bulan) terdiri ateentai polipeptida,f3,, masing-
masing disertai dengan gugus hemenya. Berat molétkl adalah 68.000 dalton

(Hoffbrand,et all, 2005:13).



Hemoglobin berfungsi untuk mengangkut oksigen. Hglotwn di dalam
100 ml darah mampu mengikat 20 ml gas oksigen. Kenlehninger
(2003:215), hemoglobin berperan membawa oksigenpaeau-paru ke jaringan,

dari respirasi jaringan membawa’ ldan CQ ke paru-paru dan ginjal untuk

diekskresikan.

2.8.2 Sintesis Hemoglobin

Kadar rata-rata hemoglobin darah normal padalékiadalah 16 g/dl dan
pada wanita 14 g/dl. Dalam tubuh laki-laki 70 kgd#pat sekitar 900 g
hemoglobin dan setiap jam 0,3 g hemoglobin dihdturdan 0,3 g disintesis
(Ganong, 1983:452).

Mengenai sintesis hemoglobin, Price (2006:250) ratakan bahwa
sintesis hemoglobin dalam darah berlangsung darkepgangan eritroblas
sampai retikulosit. Guyton (1988:76) menyatakamnw@imeskipun eritrosit muda
meninggalkan sumsum tulang dan masuk ke dalamnatlemah, mereka akan
terus membentuk hemoglobin dalam jumlah kecil salaari-hari berikutnya.

Berdasarkan penyelidikan dengan isotop, diketallmwa bagian heme
dari hemoglobin terutama disentesis dari asama@slein globin, dan sebagian
besar sintesis ini terjadi di dalam mitokondriaafsasetat diubah di dalam siklus
Krebs menjadi asam-ketoglutarat, kemudian dua molekul asarketoglutarat
berikatan dengan satu molekul glisin membentuk @eaypirol. Selanjutnya,
empat senyawa pirol bersatu membentuk senyawa pgmdiaon, kemudian

berikatan dengan besi membentuk molekul heme. Akhiempat molekul heme



berikatan dengan satu senyawa globin untuk memkedmmoglobin (Guyton,

1988:77).

2.9 Zat Besi (Fe)

Nabi Muhammad SAW bersabda:

s Ldl’y DUy D) ;)3T () Ul (e &0 0l I8l ()

o

Artinya: sesungguhnya Allah menurunkan empat berkah dagitiapesi, api, air,
dan garam

An-Najjar (2006:282) memaknai bahwa hadits ters@hangisyaratkan
penciptaan besi secara faktual, artinya besi butaruwhkan dari langit melalui
hujan meteor besi. Adanya besi akan membuat bumillikemedan magnet, besi
merupakan unsur yang membentuk hemoglobin dalanda®lh manusia dan
hewan, dan besi merupakan bagian terpenting da&nhijpu dan unsur yang
dibutuhkan untuk kehidupan tumbuhan.

Zat besi adalah mikromineral yang terdapat lebihyb& di dalam tubuh
manusia dan hewan dibandingkan mikromineral lainngrang dewasa
mengandung 2,5-4 g Fe. Sekitar 2,0-2,5 g Fe tetapalam sirkulasi, yakni di
dalam sel darah merah sebagai komponen hemoglobitkef, 2006:265).

Winarno (2004:158) menyatakan bahwa zat besi yalagdi dalam tubuh
berasal dari tiga sumber, yaitu besi yang dipéraari hasil hemolisis, besi
simpanan, dan besi yang diserap dari saluran pegener Pada manusia normal,
sekitar 20-25 mg zat besi per hari berasal daii limolisis dan hanya sekitar 1

mg berasal dari makanan.



2.9.1 Absorpsi, Distribusi, dan Ekskres Zat Besi

Pasokan zat besi tiap hari yang normal adalahOL®@ Pada pencernaan
besi mengalami proses reduksi dari bentuk ferijRee fero (F&") yang mudah
diserap. Absorpsi zat besi akan berjalan dengak fka terdapat asam
hidroklorida lambung dan asam askorbat (Winarnd)62168). Zat besi akan
lebih banyak diabsorpsi bila tubuh mengalami defisi besi atau eritropoiesis

meningkat (Baron, 1990: 151).

Ahitude (pO,) Pendarahan
Bron + SUMSUM
= ERITROPOIESIS -
Faktor : 2

makanan A
20-24 mg
Eritrosit
(20-25g Fe’

dalam Hb)

pemecahan SeTn

imravaskuler
T mg 1 mg
Haptoglobin /ﬁ\

\"HATI

Z

Fe simpanan
34-1600 mg
Feritin = Hemosiderin

e
Seruloplasmin?

total 350-450 mg

TEMPEDU <
{~ 1 pg/ml} URIN
1 r{]g Fc—Trax;sfen'n 0,1-0,3 mg
Z l\ 0.5-2 mg MOUKOSA INTESTIN -~
Fe berguna \ Pengelupasan sel yang ber-Fe
Fe \
Fe J = ~9y FESES
makanan \ 5
2 +
RDA faktor makanan Fe tidak berguna 40-95% dasi

10-14 mg dan intestin Fe makanan

Gambar 2.10 Absorpsi, Distribusi, dan EkskresiEedi
(Linder, 2006:266)
Linder (2006:266) menjelaskan bahwa secara norseitar 10% (1-2

mg) zat besi diserap oleh mukosa usus halus daistribdsikan oleh Fe-



Transferin untuk sintesis hemoglobin sekitar 20ri@¢ dan dibawa ke dalam
darah portal atau diikat sebagai feritin (besi simgn) yang disimpan di dalam
hati dan limfa (gambar 2.10).

Distribusi besi dari sel mukosa ke sel-sel tubuherghntung pada
simpanan besi dalam tubuh dan kandungan zat bedaldm makanan. Laju
distribusi diatur oleh jumlah dan tingkat kejenuh&mansferin (Almatsier,
2001:251).

Ekskresi zat besi terjadi melalui keringat (0,2-my@/hari), air seni (0,1-
0,3 mg/hari), feses (0,7 mg), dan menstruasi (438)). Guyton (1988:79)
menyatakan bahwa sekitar 0,6 mg zat besi diek$lenresietiap hari oleh laki-laki,
terutama ke dalam feses. Bila terjadi pendaraham|ah zat besi yang hilang
bertambah. Jumlah rata-rata zat besi yang berasatliét setiap hari harus sama

dengan zat besi yang hilang dari tubuh.

2.9.2 Faktor yang Berpengaruh Terhadap Absorpsi Zat Bes

Faktor yang berpengaruh terhadap absorpsi zatdaedah bentuk besi,
asam organik, tanin, tingkat keasaman lambung, #&abutuhan tubuh.
Berdasarkan sumbernya, bentuk zat besi dibagi miedjga macam, yaitu besi
heme yang diperoleh makanan hewani dan besi nonhemg berasal dari
makanan nabati. Besi-heme merupakan bagian darodlebin dan mioglobin
yang terdapat di dalam daging hewan, dapat disgdwapkali lipat daripada besi

nonheme (Almatsier, 2001:253).



Asam organik seperti asam askorbat (vitamin C)atamembantu
penyerapan besi dengan cara mereduksi feri mefeanliyang mudah diserap.
Sumber vitamin C sebagian besar berasal dari sayd@n buah-buahan
(Winarno, 2004:133).

Tanin merupakan polifenol yang terkandung di daleh, kopi, dan
beberapa sayuran dan buah. Tanin merupakan senyamg menghambat
penyerapan zat besi di dalam pencernaan. Selaajuingkat keasaman lambung
sangat memengaruhi daya larut zat besi. Dalam papage zat besi di dalam usus
halus, dibutuhkan asam hidroklorida yang diproduksh lambung (Almatsier,
2001:253).

Kebutuhan tubuh akan zat besi berpengaruh terhpdaperapan besi.
Besi makanan lebih banyak diserap dalam keadaasiededi dan penyerapannya
ke dalam tubuh akan menurun kalau tubuh memiliknyp& simpanan besi

(Linder, 2006:267).

2.9.3 Defisiensi dan Kelebihan Zat besi

Defisiensi zat besi (Fe) merupakan defisiensi gaing sering terjadi.
Defisiensi zat besi menurut Hoffbranet all. (2005:25) merupakan penyebab
anemia mikrositik hipokrom, yaitu suatu kondisi @ dengan eritrosit
berukuran kecil (mikrositik) dan pucat (hipokrom).

Menurut Almatsier (2001:257), akibat kelebihan bmsi (Fe) jarang
terjadi dikarenakan oleh makanan, tetapi dapatbdisean oleh konsumsi

suplemen zat besi. Menurut Smolin (2002:440) zai pang terkandung dalam



suplemen, jika dikonsumsi dengan dosis besar déamdavaktu lama dapat

menyebabkan kerusakan pada lapisan usus, kelairarbaglan, shock, dan

kegagalan hati.

2.10 Anemia

Menurut Sadikin (2002:25), anemia merupakan kead&seorang yang

mengalami konsentrasi hemoglobin kurang dari nardyaémia adalah penyakit

yang dapat disebabkan oleh berbagai hal, sehireggga anemia beraneka ragam.

Konsentrasi hemoglobin normal laki-laki adalah 1dl dan pada wanita 14 g/dI.

1)

2)

3)

4)

5)

Jenis-jenis anemia menurut Supandiman (1997:1ahdabagai berikut:
Anemia defisiensi besi. Anemia ini terjadi kareneklirangan Fe yang
diperlukan untuk sintesa hemoglobin. Anemia ini edasbkan oleh
pendarahan kronis ataupun malabsorpsi dan malinutris

Anemia aplastik, yaitu anemia akibat aplasia damsum tulang, jaringan
hemopoiesis diganti oleh jaringan lemak.

Anemia hemolitik, yaitu anemia yang disebabkan géeimendekan masa
hidup eritrosit. Kemampuan tubuh dalam kompensasopoiesis adalah 8
kali lipat. Jika bila umur eritrosit <120/8, maka5hari akan terjadi anemia.
Anemia megaloblastik adalah anemia yang ditandzsh eldanya eritroblas
yang besar akibat gangguan sintesis DNA, sehinggadt dismaturasi inti
sel. Sel tersebut disebut megaloblas.

Paroxysmal nocturnal hemoglobinuria merupakan aadramolitik kronik

akibat adanya defek pada membran eritrosit, sehingmtan terhadap



komplemen. Kerentanan terhadap komplemen terjadenka defisiensi

glikoprotein yang berfungsi dalam regulasi komplame

2.11 Efektifitas Bayam terhadap Peningkatan Hemoglobin

Islam diturunkan Allah SWT untuk memperbaiki jiwan batin manusia
dengan keyakinan, ibadah, dan muamalah. Kedatayganjuga untuk
memperbaiki fisik manusia supaya selalu bersih semat. Dalam pandangan
islam, kesehatan merupakan salah satu faktor unercapai kebahagiaan hidup
di dunia. Rasulullah SAW bersabda, yang artinya:

“siapa yang merasa tentram hatinya, sehat badandga, mempunyai makanan
untuk hari itu (setiap harinya), seakan-akan kepada diberikan dunia dengan
segala isinya (H.R. Imam Tirmidzi)”.

Hadits riwayat Imam Turmudzi tersebut mengisyanatkahwa manusia
membutuhkan asupan makanan dalam setiap harinykarida tersebut harus
memenuhi kebutuhan gizi yang seimbang, misalnyabeat, mesikipun tubuh
membutuhkan dalam jumlah sedikit, akan tetapi kefan tersebut harus
terpenuhi dalam setiap harinya.

Khomsan (2002:28) menyatakan bahwa jumlah zatyaeg harus diserap
tubuh setiap hari sebanyak 1 mg. Dalam kondisi agrtabuh menyerap 1 mg,
tetapi dengan kondisi yang berbeda, misalnya messsirtubuh membutuhkan
asupan zat besi yang berbeda pula. Menurutnya, tavadmamil pada usia
kehamilan trimester kedua sampai ketiga, pertambahirosit sampai 35% yang

ekuivalen dengan 450 mg zat besi.



Hoffbrand, et all. (2005:30) menyatakan bahwa diperlukan zat besikuntu
meningkatkan massa eritrosit wanita hamil sekit Jada kehamilan, transfer
300 mg zat besi ke janin, dan karena pendarahah Eaaalinan, maka
diperkirakan bahwa wanita hamil sampai melahirkaamarlukan zat besi lebih
kurang 40 mg/hari atau dua kali lipat kebutuhanmadr

Walaupun absorpsi zat besi meningkat sesuai kehnotwubuh, namun
terapi zat besi seringkali diperlukan bila sesegrarenderita anemia. Konsumsi
sayur bayam dapat menjadi sumber asupan zat beslagrkan hasil penelitian
Hidayati (1992:45), bahwa daun bayam dapat mentkgkaumlah eritrosit dan
kadar hemoglobin. Penelitian tersebut mengguna&iasan daun bayam duri tua
dan muda untuk mengetahui pengaruhnya terhadamhumeritrosit dan kadar
hemoglobin.

Selanjutnya, kandungan klorofil daun bayam yangomskimsi dapat
menyumbangkan porfirin dan magnesium yang berpedatam proses
metabolisme (Almatsier, 2001:246). Ariffaizal (2008enyatakan bahwa klorofil
merupakan molekul yang secara alamiah dapat diaeol®h tubuh dan menjadi
nutrisi bagi tubuh. Putra (2006:1) menjelaskan kmklalam proses metabolisme,
energi bagi manusia berasal dari sel-sel darahimgrag membawa oksigen ke
sel-sel tubuh. Hemoglobin merupakan molekul dalah darah merah yang
membawa oksigen. Adapun klorofil adalah pembentek darah merah yang
paling cepat dalam tubuh manusia. Dengan mengkaiskiiorofil, jumlah sel

darah merah akan meningkat dengan cepat. Bernamderdedalam Putra



menegaskan bahwa darah tikus yang digantikan dekigeofil, hasilnya klorofil
tetap dapat melanjutkan kelangsungan hidup tikselbeit.

Dalam Al-Qur’an surat Al-Mu’minun ayat 12 dinyatakdahwa manusia
tercipta dari suatu saripati tanah, oleh sebaliansumsi sayuran seperti bayam

mampu memberikan nutrisi bagi tubuh.

AN
(D) ok o b (e oY) Ll 23
¢ ;

Artinya: Dan Sesungguhnya kami Telah menciptakanusia dari suatu saripati
(berasal) dari tanah (QS. Al-Mu’minun (23): 12).
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METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian
3.1.1 Jenis Penelitian

Rancangan penelitian tentang kadar klorofil danb&si pada beberapa
jenis bayam terhadap jumlah eritrosit tikus putfattus norvegicysanemia ini
bersifat eksperimental. Rancangan eksperimentalg yaligunakan adalah
Rancangan Acak Lengkap (RAL), untuk mengetahui arrigekstrak beberapa

jenis daun bayam terhadap jumlah eritrosit tikushpu

3.1.2 Teknik Pengambilan Data

Data dalam penelitian ini meliputi kadar klorofiymm, zat besi (Fe)
bayam, dan jumlah eritrosit tikus putih. Data dgdeh dengan cara mengukur
kadar klorofil dan kadar zat besi (Fe) pada belzr@nis bayam, kemudian

dicantumkan dalam tabel 3.1.

Tabel 3.1 Kadar Klorofil dan Zat Bsi (Fe) pada Belpa Spesies Bayam

Jenis Bayam X y
J1
J2
J3
J4
Total
Keterangan:
J1: Amaranthus hybriduk. x: kadar klorofil bayam
J2: Amaranthus gangeticus y: kadar Fe bayam
J3: Amaranthus spinosus
J4: Amaranthus blitunt.




Data berikutnya yang diperlukan dalam penelitian adalah jumlah
eritrosit tikus putih sebelum dan sesudah perlakudengukuran sebelum
perlakuan adalah jumlah eritrosit dalam kondisinaiae sedangkan pengukuran
sesudah perlakuan adalah jumlah eritrosit tikusihpatnemia yang diberi
perlakuan ekstrak daun bayam. Hasil pengukuran #8&mulicantumkan dalam

tabel 3.2.

Tabel 3.2 Jumlah Eritrosit atau Sel Darah Merah\M$Dikus Putih

SDM 1 Re- SDM 2 Re-
rata rata
Perlakuan |\ 1\ f by (v som || f o v | v | sowm
1 2
Kontrol
a1
J2
J3
J4
Total
Keterangan:

SDM 1: jumlah eritrosit tikus putih dalam kondisieania
SDM 2: jumlah eritrosit tikus putih anemia setefsmberian ekstrak daun bayam
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 7 Maastmi 22 April 2009.
Lokasi pemeliharaan hewan coba, pembuatan eksanak lobeyam, perlakuan, dan
pengukuran jumlah eritrosit dilakukan di laboratomi Biologi Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, sedangkan pgwgan kadar klorofil dan
zat besi (Fe) pada beberapa jenis bayam dilakukatabdratorium Kimia

Universitas Muhammadiyah Malang.



3.3 Materi Penelitian
3.3.1 Hewan Percobaan

Hewan percobaan yang digunakan dalam penelitiaadaiah tikus putih
(Rattus norvegicyssebanyak 50 ekor. Tikus ini diperoleh dari UPHBI{
Pengembangan Hewan Percobaan) UGM Yogyakarta dedrgaria: umur 2-3

bulan, berat badan 200-250 gram, dan jenis kelaetina.

3.3.2 Kandang Per cobaan
Kandang percobaan yang digunakan adalah kandargikg individual
tikus yang berupa bak dari bahan plastik dengamamkB0x30x20 crh Kandang

tikus tersebut ditutup dengan kawat penutup.

3.4 1nstrumen Penelitian
3.4.1Alat

Alat pembuatan ekstrak daun bayam terdiri daritamprbeaker glass,
sedangkan alat yang digunakan untuk pemberian agékstaun bayam adalah
gavageatau sonde. Alat yang digunakan untuk mengukuaké&tbrofil dan zat
besi adalah mortar dan seperangkat alat Spectroéatic Method. Peralatan yang
digunakan untuk mengukur jumlah eritrosit terdaridnikrokom, hemositometer,

gunting, blood counter, dan kertas tissue.



3.4.2 Bahan

Bayam yang digunakan dalam penelitian ini ad#lataranthus hybridus

L., Amaranthus gangeticus., Amaranthus spinosus., dan Amaranthus blitum

L.. Bahan yang digunakan untuk mengukur kadar kloadalah aseton, CaGQO

aliquot, eter, HO, dan NaSQO,. Bahan yang digunakan untuk mengukur kadar zat

besi (Fe) adalah aliquot, HCI, HCJOdan HNQ. Bahan-bahan yang digunakan

untuk mengukur jumlah eritrosit adalah larutan mayalkohol 70%, dan betadin.

3.5Prosedur Kerja

1)
2)
3)

4)

5)

6)

7

8)

Langkah-langkah pembuatan ekstrak daun bayamtadabmgai berikut:
Mempersiapkan bahan dan alat pembuatan ekstrakixeam.
Menimbang daun bayam jenis 1 sejumlah 5 gram.
Memasukkan bayam ke dalam mortar, kemudian dauorthm
Setelah proses mortar selesai, kemudian memasgésirak daun bayam
jenis 1 ke dalam beaker glass.
Menambahkan 100 ml air ke dalam beaker glass.
Menyiapkangavageuntuk proses pemberian ekstrak daun bayam kepada
tikus putih.
Melakukan pembuatan ekstrak daun bayam jenis 2daB, 4 dengan
prosedur 2) sampai 6).
Memberikan jus bayam pada tikus putih dengan memggn gavage

dengan dosis 1,8 ml selama 2 minggu.



Perhitungan dosis pemberian pada tikus putih berkas pada hasil
konversi manusia ke tikus putih sebagai berikuts{ifnawati, 2004:73):

Konversi manusia ke tikus = 0,018 ml x 100 g bayam
=1,8ml/g

3.6 Kegiatan Penelitian
3.6.1 Persiapan Hewan Coba

Tikus putih diaklimatisasi selama 7 hari pada ksindaboratorium
sebelum diberikan perlakuan. Selama aklimatiskgstdiberi makan pelet dan air
minum PDAM, kemudian tikus dibagi menjadi 5 kelorkpperlakuan, yaitu
kontrol, bayam jenis 1, jenis 2, jenis 3, dan jefisMasing-masing kelompok

terdiri dari 10 ekor tikus, selanjutnya diberi pdwhan.

3.6.2 Perlakuan Pengambilan Darah (Anemia)

Darah tikus putih diambil 20% dari total volume alar yaitu 3 ml dari
total volume darah 15 ml dengan selang waktu 2 qungntuk perlakuan
berikutnya. Untuk meningkatkan vasodilatasi ketdarah diambil, maka tikus
putih diletakkan di dalam ruangan dengan suhu 4@l@ma 10-15 menit. Darah

diambil menggunakaspluit ukuran 3 ml.

3.6.3 Pengukuran Kadar Klorofil dan Zat Bes (Fe) Daun Bayam
Sampel dalam pengukuran kadar klorofil dan zait (fe adalah beberapa
jenis daun bayam. Dalam pengukuran klorofil ditatal klorofil a dan klorofil b.

Langkah awal dari pengukuran ini adalah mengeksirilorofil dari jaringan.



Satu sampai lima gram daun dimasukkan ke dalamamartenambahkan 0,1 g
CaCQ. Setelah jaringan dihancurkan, kemudian menyaksgrak. Residu dicuci
dengan aseton 85% dan eter. Pencucian dilakukaolabgrulang sampai
dihasilkan filtrat.

Aliquot diambil dengan pipet sebanyak 25-50 minkdian dimasukkan
ke dalam pemisah yang telah berisi 50 ml ete© Hitambahkan sampai tampak
seluruh fatsol pigmen telah larut oleh eter. LapisapCHdibuang, kemudian eter
diletakkan pada rak pemisahan bagian atas, ditakabahO0 ml HO pada rak
bagian bawah. Menentukacrubbing tubedan membiarkan eter menuju ke rak
bagian bawah yang beriskb@ (proses pencucian). Pencucetar solndilakukan
sampai 5-10 kali.

Langkah selanjutnya adalah pengukuran secara refkinetri. Botol
reagen yang berisi 60 ml p&0, diisi denganeter soln Aliquot dipipet,
kemudian dimasukkan ke dalam botol lain yang kernag dry eter sampai
menunjukkan nilai 0,2-0,8 (sekitar 0,6 pada 66@n).n

Cell absorpsi dibersihkan dengan dengan cara diisiketémg dari pipet,
kemudian mengusap permukaannya dengan kapas kknmndilanjutkan dengan
kapas basah. Proselganingdilakukan sampai bersih. Satu cell dikosongkan dan
mengisinya dengaeter soln Mengatur skala dan mengeluarkan celah sampai
daerah spektrum terisolasi pada 3-4 nm, 660,0 rada Proses spektrum akan
berlaku koreksi pada 642,5 nm, oleh karena itultatid kadar klorofil adalah:
Total klorofil = 7,12 Agoot 16,8 Asazs

Klorofil a = 9,93 As60,0- 0,777 RAs25
Klorofil b = 17,6 A54zy5— 2,81 AG0,0



Pengukuran zat besi daun bayam dilakukan sebagakube yaitu
menyiapkan reagen Fe dan larutan standdil @liquot dicampur HCI 10%).
Kedua, persiapan sampel untulet ashing yaitu 1 gram sampel, dikeringkan,
kemudian dimasukkan ke dalam beaker 150 ml. EINO ml ditambahkan ke
dalam beaker dan membiarkannya meresap dengan Isarkemudian
menambahkan 3 ml HCI30% dan memanaskan pduat platesecara perlahan
sampai berbuih. Pemanasan dilakukan sampai H@pir menguap. Jika terjadi
penguapan, maka didinginkan, kemudian menambahkanmll HNO; dan
melakukan proses pemanasan. Pemanasan dilakukpaiganentuk asap putih
dari HCIQ,, didinginkan, kemudian menambahkan 10 ml HCI ssnvplume
mencapai 50 ml.

Ketiga, penentuan kadar Fe, 50 ml larutan ditaméailo ml Lasoln 5%,
membiarkan terbentuknya kristal, kemudian menuamgkgernate dilakukan
pencampurardiln dengan HCL 10% untuk memperoleioins sampai sesuai
interval instrument. Kalkulasi hasil yang diperolekemudian dihitung

menggunakan rumus:

Ppm Element = (ug/ml) x F

g sampel
% Element = ppm x I (Helrich, 1990:42).
Keterangan:

F = (ml diln awal x ml diln akhir)
ml aliquot




3.6.4 Pengukuran Jumlah Eritrosit Tikus Putih

Langkah awal dari pengukuran jumlah eritrosit tikostih dilakukan
melalui pengambilan sampel darah diperoleh darir ékais yang dipotong
dengan menggunakan gunting. Darah tikus dihisagatempipet thoma sampai
angka 0,5 kemudian larutan Hayem (pengencer) dihsampai angka 101.
Selanjutnya dilakukan pengocokan selama 2 mengalenara kedua ujung pipet
thoma ditutup menggunakan ibu jari dan jari tengah.

Cairan dalam pipet thoma dikeluarkan 1-2 tetes dinang, kemudian
pada tetesan selanjutnya ujung pipet mikro ditekgmelpada salah satu bilik
hitung yang telah diberi gelas penutup dan kersssi¢ pada sisi lainnya. Cairan
dalam pipet thoma akan mengalir memenuhi bilik igtwan selanjutnya bilik
hitung diletakkan di bawah mikroskop.

Jumlah eritrosit diketahui dari eritrosit yangdmda di dalam 5 bilik hitung
daerah R. Perhitungan dimulai dari sebelah kiraseezigzag. Untuk menghindari
perhitungan yang kurang tepat eritrosit yang adgadis batas sebelah kiri dan
atas suatu bilik kecil hitung dihitung sebagairesit yang ada di dalam bilik kecil
tersebut. Jumlah eritrosit diketahui dengan penigidin sebagai berikut (Satriono,
2004:5):

Jumlah eritrosit per mf= Y x 400 x 100
80

=5000 Y
Keterangan:
Y = jumlah eritrosit yang terhitung
400 = 80 bujur sangkar yang digunakan dikalikaralifbagian bujur sangkar
sisi seperlima)
100 = pengenceran darah
80 = 16 bujur sangkar (dengan sisi 1/20 mm) seldlabydnerah



3.7 Analisis Data
Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianaldengan menggunakan
analisis sebagai berikut:

1) Uji paired sample T-test untuk menganalisis jundatrosit tikus putih dalam
kondisi anemia dengan jumlah eritrosit tikus pstelah pemberian ekstrak
beberapa jenis daun bayam.

2) ANAVA satu jalur untuk menganalisis pengaruh eKksti@eberapa jenis
bayam terhadap jumlah eritrosit tikus putih aneniika terdapat perbedaan
nyata, maka analisis ini dilanjutkan dengan uji 8étyata Terkecil (BNT)
dengan taraf signifikasi 0,01.

3) KorelasiPearsonuntuk menganalisis asosiasi antara kadar klorzéit, besi
(Fe), dan jumlah eritrosit, yaitu:

a. Korelasi antara klorofil dan zat besi beberapasjeiaiun bayam

b. Korelasi antara zat besi dan eritrosit tikus putih

c. Korelasi antara klorofil dan eritrosit tikus putih



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Pengar uh Beberapa Jenis Bayam terhadap Jumlah Eritrosit Tikus Putih
Anemia

Data hasil penelitian tentang pengaruh beberapia jemyam terhadap
jumlah eritrosit tikus putih anemia terdiri darinjlah eritrosit tikus putih dalam
kondisi anemia disajikan pada tabel 4.1 dan jundatrosit tikus putih anemia

yang telah diberi ekstrak beberapa jenis bayanjikisepada tabel 4.2.

Tabel 4.1 Ringkasan Data Rerata Jumlah EritrodtugiPutih dalam Kondisi

Anemia
Perlakuan Rata-rata
K 2,280 .16
J1 2,260 .19
J2 2,270 .10
Jz 2,250 .1F°
J4 2,280 .1F°

Tabel 4.2 Ringkasan Data Rerata Jumlah EritrostudiPutin Anemia setelah
Pemberian Ekstrak Beberapa Jenis Bayam

Perlakuan Rata-rata
K 4,84 .1C
J1 6,46 .10
J2 5,23.10
J3 6,00.10
J4 5,48 .10
Keterangan:
K : Kontrol

J1 : Pemberian Ekstrakmaranthus hybridus
J2 :Pemberian Ekstrakmaranthus gangeticus
J3 :Pemberian Ekstrakmaranthus spinosus
J4 :Pemberian Ekstrakmaranthus blitum



Berdasarkan hasil analisis statistik dengan T-Testpasangan yang
tercantum pada lampiran 4 tentang perbandinganrati&rata eritrosit tikus putih
dalam kondisi anemia dan setelah pemberian ekb&bkrapa jenis daun bayam
diperoleh thiung = 11,499 dan tyo14) = 4,604. Nilai thiung = t 001 N
menandakan bahwa jumlah eritrosit tikus kondisinsineberbeda nyata dengan
eritrosit tikus setelah diberi ekstrak beberapsjeaun bayam.

Perbedaan jumlah eritrosit tikus tersebut menurgok&danya pengaruh
ekstrak bayam terhadap peningkatan jumlah eritréig&itis putih anemia.
Selanjutnya, pengaruh beberapa jenis bayam terhjaddah eritrosit tikus putih
anemia (tabel 4.2) dianalisis dengan ANAVA satwradeperti yang disajikan

pada tabel 4.3.

Tabel 4.3 Ringkasan ANAVA Satu Jalur tentang Pag&eberapa Jenis Bayam
terhadap Jumlah Eritrosit Tikus Putih Anemia

SK db JK KT F hitung | F tabel 0,01
Perlakua 4 16,3¢ 4,0¢ 64,92 3,7¢
Gala 45 2,82 0.06:

Keterangan: *berbeda sangat nyata

Hasil analisis statistik dengan ANAVA satu jalurnt@ng pengaruh
beberapa jenis bayam terhadap jumlah eritrosistputin anemia, diperoleh data
yang menunjukkan bahwankung> F tavel 0,01 Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan nyata pada beberapa jenis bayam terhadigh eritrosit tikus putih
anemia. Jadi, ekstrak beberapa jenis daun bayapergaruh terhadap julah

eritrosit tikus putih anemia.



Pengaruh daun bayam yang berperan dalam meningkjatkéah eritrosit
ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Hida{f192:45). Hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa bayam dapat meningkgtkafah eritrosit dan
kadar hemoglobin. Pengaruh tersebut diduga kardaaya peran zat besi dan
kadar klorofil yang terkandung di dalam daun bayam.

Data hasil penelitian yang tercantum pada lampiBatentang kadar
klorofil dan zat besi pada beberapa jenis bayanatddipingkas dalam tabel 4.4

berikut.

Tabel 4.4 Ringkasan Data Hasil Penelitian tentandak Klorofil dan Zat Besi
pada Beberapa Jenis Bayam

Kadar Klorofil | Kadar Zat Besi

Jenis Bayam
(mg) (mg)
Amaranthus hybridus 1043,420 136,683
Amaranthus gangeticus 477,410 165,255
Amaranthus spinosus 1024,311 144,628
Amaranthus blitur 1030,11! 123,15!

Berdasarkan kadar klorofil dan zat besi yang tdrtoanpada tabel 4.4
menunjukkan bahwa bayam jeniAmaranthus hybridusL. lebih dapat
memberikan pengaruh yang nyata terhadap jumlalositittikus putih anemia
dibandingkan tiga jenis bayam lainnya. Hal ini dieekan kadar klorofil
Amaranthus hybridu&. lebih tinggi dan zat besi yang seimbang dengaaak
klorofilnya, sebaliknyaAmaranthus spinosus&. dan Amaranthus blitumL.
memiliki kadar klorofil dan zat besi yang lebih dan dariAmaranthus hybridus

L..



Amaranthus gangeticus. memiliki kadar zat besi yang paling tinggi
tetapi kadar klorofil yang paling rendah dan menkk@an antosianin yang nilai
selaras dengan kadar klorofil bayam lainnya, y&@88,949. Analisis antosianin
pada bayam ini dilakukan karena warna daunnya mkeainguan, sedangkan
ketiga jenis bayam lainnya berwarna hijau.

Selanjutnya, untuk mengetahui perbedaan pengatérdyga jenis bayam
terhadap jumlah eritrosit tikus putih anemia, mdkkakukan uji BNT 0,01 pada

tabel 4.5.

Tabel 4.5 Ringkasan Hasil Uji BNT 0,01 tentang Renh Beberapa Jenis Bayam
terhadap Jumlah Eritrosit Tikus Putih Anemia

Notas
atas BNT
Perlakuan | Rata-rata 0,01

(=0,36)
K 4,84 a
J2 5,23 b
J4 5,48 b
J3 6,00 C
J1 6,4¢ d

Keterangan: angka yang didampingi oleh adanya hyanof§ sama
tidak berbeda nyata pada taraf 0,01.

K : Kontrol (Pemberian Pakan)

J1 : Pemberian Pakan dan Eksteakaranthus hybridus

J2 :Pemberian Pakan dan Ekstraaranthus gangeticus

J3 :Pemberian Pakan dan Ekstrakaranthus spinosus

J4 :Pemberian Pakan dan Ekstraaranthus blitum

Ringkasan hasil uji BNT 0,01 menunjukkan bahwa gaenh ekstrak
Amaranthus hybridugJ1l) berbeda nyata dengamaranthus spinosu$J3)

Amaranthus blitum(J4), Amaranthus gangeticugl2), dan kontrol. Pengaruh



ekstrak Amaranthus spinosu@l3) berbeda nyata deng&maranthus hybridus
(J1), Amaranthus blitun{J4) Amaranthus gangeticd2), dan kontrol. Pengaruh
ekstrak Amaranthus blitunlL. (J4) berbeda nyata dengamaranthus hybridus
(J1), Amaranthus spinosu@3), dan kontrol, tetapi tidak berbeda nyata denga
Amaranthus gangeticus (J2).

Peningkatan sebesar 6,46 juta ol&imaranthus hybridus. merupakan
pengaruh dari pakan dan ekstrAknaranthus hybridud.. Untuk mengetahui
pengaruh murni ekstrakmaranthus hybridu&. terhadap jumlah eritrosit, maka
perlu dibandingkan dengan kontrol. Selisih penitgikgumlah eritrosit ekstrak
Amaranthus hybriduk. sebesar 6,46 juta dengan kontrol sebesar 4i84jlalah
1,62 juta. SelisihAmaranthus gangeticuk. dengan kontrol yaitu 0,39 juta,
Amaranthus spinosus dengan kontrol yaitu 1,16 juta, damaranthus blitunt.
dengan kontrol yaitu 0,64 juta. Jadi, perlakuama#sr yang diperoleh dari uji
BNT 0,01 adalah pengaruh ekstrak bayam jémsaranthus hybridus. yang

mampu meningkatkan jumlah eritrosit 1,62 jutahetanyak dari kontrol.

4.2 Korelas Kadar Zat Besi, Klorofil, dan Jumlah Eritrosit pada Tikus Putih
Berdasarkan hasil analisis dengan koreResarsonyang tercantum pada
lampiran 4 tentang korelasi kadar klorofil dan lzaesi pada beberapa jenis bayam
terhadap jumlah eritrosit tikus putiR&ttus norvegicys nilai koefisien korelasi
(r) zat besi dan kadar klorofil sebesar 0,81; zi lban jumlah eritrosit sebesar
0,86; kadar klorofil dan jumlah eritrosit sebesaf69 Nilai masing-masing

koefisien tersebut menunjukkan korelasi positifinga jika zat besi pada bayam



berkadar tinggi, maka kadar klorofil juga meningKat juga terjadi pada zat besi
dan klorofil pada bayam terhadap jumlah eritrakiig.

Hubungan positif antara zat besi dan klorofil tbrtgesesuai dengan
pernyataan Yuwono (2008:71) bahwa ada korelasirarkatersediaan Fe dan
kadar klorofil dalam tanaman. Hal ini terjadi kasmefre berfungsi sebagai
penyusun klorofil, protein, enzim, dan berperaradaperkembangan kloroplas.
Kekurangan Fe akan menghambat terbentuknya klatafil penyusunan protein
menjadi tidak sempurna. Berdasarkan grafik hasiefigan yang dilakukan oleh
Carrel (1964:862) diketahui bahwa sintesis kloroebagai fungsi Fe
menunjukkan tingkat sintesis klorofil naik dari nehmpai interval 20% nilai
kejenuhan Fe. Lehmann (1941:1190) menambahkan b&lowefil pada daun
hijau sebanding dengan Fe yang aktif dan bukahrateeral yang disajikan.

Selanjutnya, molekul porfirin pada klorofil meikil persamaan dengan
hemoglobin, sehingga adanya korelasi positif zat 8an klorofil dengan jumlah
eritrosit diduga karena ekstrak bayam yang diberikepada tikus putih akan
menyumbangkan mineral besi dan porfirin ke dalamulumya untuk proses
sintesis hemoglobin. Rothemund (1956:195) menyatakirofil memiliki
kesamaan struktur dengan hemoglobin. Klorofil daméglobin merupakan
porphin yang tersintesis dari pirol dan formaldebigu dari pirok-aldehid.
Gambar 4.1 berikut menunjukkan keterkaitan peramesi dalam sintesis klorofil

dan heme.
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Gambar 4.1 Peran Fe dalam Biosintesis Klorofil Haem:
(Yuwono, 2008: 18)



Sintesis hemoglobin akan berjalan lebih efisien gden kehadiran
senyawa-senyawa lain yang terdapat pada daun bay&alnya asam organik,
kalsium, dan magnesium. Almatsier (2002:252) mesja&n bahwa asam organik
seperti vitamin C sangat membantu penyerapan lmeshame dengan merubah
bentuk feri menjadi fero agar lebih mudah disefdipamin C di samping itu
membentuk gugus besi-askorbat yang tetap larut pbihl tinggi dalam
duodenum. Oleh karena itu, sangat dianjurkan memalakanan sumber vitamin
C tiap kali makan.

Molekul porfirin pada klorofil mengandung inti atoberupa magnesium.
Magnesium adalah kation nomor dua paling banyag&laetnatrium di dalam
cairan interseluler. Khusus di dalam darah magnesardapat dalam bentuk ion
bebas dan berperan dalam pembekuan darah. Magndsdatam tubuh terdapat
di dalam tulang dan gigi (Almatsier, 2002:246). Dan demikian, adanya
magnesium akan mendukung kekuatan tulang sehinggapat terjadi
eritropoiesis, terutama sumsum tulang akan terjdgagan baik. Guyton
(1988:69) menyatakan bahwa sumsum tulang dari sémarzg menghasilkan sel
darah merah sampai usia 5 tahun, namun vertebrapai@an tulang yang
memiliki kecepatan relatif lebih tinggi dibandingkaternum, iga, dan pelvis

dalam pembentukan eritrosit pada usia 5-70 tahuih.le



BABV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Hasil penelitian tentang kadar klorofil dan kadaat besi (Fe) pada
beberapa jenis bayam terhadap jumlah eritrositstiputin Rattus norvegicys
anemia menunjukkan pengaruh yang nyata. Hasil Ujiest berpasangan
menunjukkan bahwa diung = 11,499> t o014) = 4,604, artinya jumlah eritrosit
tikus kondisi anemia berbeda nyata dengan erittdsis setelah diberi ekstrak
beberapa jenis daun bayam. Hasil ANAVA satu jalenmmjukkan Fjwng = 64,92
> F wapei= 3,78, artinya pemberian ekstrak beberapa jenia 8ayam berpengaruh
nyata terhadap jumlah eritrosit tikus putih anemia.

Perlakuan terbaik diperoleh pada pemberian eksieakn bayam jenis
Amaranthus hybriduk. yang mampu meningkatkan jumlah eritrosit sebés4
juta. Berdasarkan hasil analisis Korel®sarson terdapat korelasi positif pada
kadar klorofil dan zat besi pada beberapa jenisimaterhadap jumlah eritrosit
tikus putih anemia. Koefisien korelasi (r) tersebetrurut-urut 0,81; 0,86; dan
0,69, artinya jika zat besi pada bayam berkadagtjrmaka kadar klorofil juga
meningkat. Ini juga terjadi pada zat besi dan Kibpada bayam terhadap jumlah

eritrosit tikus.



5.2 Saran-saran
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentangrig@ndingan efektifitas

penggunaan sayuran hijau dan tablet klorofil selbpgaasok nutrisi tubuh pada
parameter kadar feritin, paparan histologi hatiupte ginjal, dan tingkat

konstipasi feses.
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Lampiran 1. Kerangka Konsep Penelitian

Ekstrak Bayam
Dosis 0,8 ml

|

Tikus Putih
Anemia

\4

Jumlah
Eritrosit

Klorofil
dan Eritrosit
Tikus

Korelasi
Positif

Fe
dan Eritrosit
Tikus

A 4

Klorofil menyumbanc
Porfirin ke dalam
Tubuh

Klorofil
dan Fe Bayam

A 4

Fe Berperan dalam
Sintesis Hemoglobin

v

Proses eritropoiesis
berjalan secara efisien

T

Mekanisme:

Pronormoblas Terbentuk
Lebih Cepat

e R

Proses Pembelahan
Normoblas Terjadi Lebih
Cepat

e —

Terjadi Peningkatan
Jumlah Retikulosit

==

Jumlah Eritrosit
Meningkat




Lampiran 2. Diagram Alir Pembuatan Ekstrak Beberapa Jenis Daun Bayam

Daun bayam Masing-masing
Segar | ditimbang seberat ,
(41,12, 13, )4) 5 gram
Keterangan:

J1 : Amaranthus hybridus
J2 : Amaranthus gangeticus
J3 : Amaranthus spinosus
J4 : Amaranthus blitum

Masing-masing
diekstraksi dengan
mortar

Ekstrak dimasukkan
ke dalam beaker
glass 100 ml

Ekstrak sebanyak 1,8
ml diberikan per oral
pada tikus yang
mengalami anemia

ditambahkan 100 ml
aquades




Lampiran 3. Data Hasil Penelitian tentang Kadar Klorofil dan Zat Besi (Fe) pada Beberapa Jenis Bayam terhadap Jumlah Eritrosit Tikus Putih

(Rattus norvegicus) Anemia

Tabel 3.1 Data Kadar Klorofil pada Beberapa Jenis Daun Bayam dengan Spectrophotometri

Spesies Siﬁ;; Absorbansi | Absorbansi | Klorofil a | Klorofil b | Klorofil total
(mg) 663 645 (mag/kg) (mg/kg) (mg/kg)
1 10,01 0,46" 0,412| 448,78(| 595,45! 1043421
3z 10,01¢ 0,21 0,18¢| 206,91¢| 270,87 477,411
Jz 10,00¢ 0,44: 0,40¢|  424,49(| 600,63 1024,31
J4 10,025 0,448 0,411| 430,441] 600,498  1030,119

Tabel 3.2 Data Kadar Antosianin pada Spesies Amaranthus gangeticus L. dengan Spectrophotometri

Berat Sampel PH1 BY 45
S | Ul A i A i Tot Antosiani
ampe angan i bsorbansi Absorbansi 700 bsorbansi Absorbansi 700 ot Antosianin
maks maks
Amaranthus 1 20,012 0,544 0,353 0,325 0,255 1088,949
gangeticus L.




Tabel 3.3 Data Kadar Zat Besi (Fe) pada Beberapa Daun Bayam dengan metodegel Spectrophotometri

Berat Total Fe
Spesies Sc(";trrnng)el Absorbans (Mg/100g)
J1l 5,009 0,346 136,683
J2 5,021 0,420 165,255
J3 5,005 0,366 144,628
J4 5,00z 0,311 123,15

Tabel 3.4 Tabel 3.5 Data Jumlah Eritrosit pada Tikus Putih (Rattus norvegicus) per mm3 pada Kondisi Anemia

Ulangan
Perlak I i v v Vi Vil vill X X
K 2,4.10°| 2,2.10°| 23.10°| 2,3.10°| 2,4.10°| 2,2.10°| 2,3.10°| 2,3.10°| 2,2.10°| 2,3.10°
1 2,3.10° 2,2.10°| 2,3.10°| 2,2.10°| 2,3.10°| 23.10°| 2,2.10°| 2,3.10°| 2,2.10°| 2,3.10°
12 2,2.10° 2,2.10°| 2,4.10°| 22.10°| 2,3.10°| 23.10°| 2,2.10°| 253.10°| 2,3.10°| 2,3.10°
3 2,3.10° 2,3.10°| 2,2.10°| 2,2.10°| 2,3.10°| 2,3.10°| 2,3.10°| 2,2.10°| 2,2.10°| 2,2.10°
7! 2,2.10° 2,3.10°| 24.10°| 2,2.10°| 2,3.10°| 23.10°| 2,3.10°| 2,2.10°| 2,2.10°| 2,4.10°




Tabel 3.5 Data Jumlah Eritrosit pada Tikus Putih (Rattus norvegicus) per mm3 setelah Pemberian Ekstrak Daun Bayam

Ulangan
Perlak I T i IV v Vi Vil vill IX X
K 5,20.10° | 4,86.10° | 4,36.10° | 4,95.10° | 5,21.10°| 4,75.10° | 5,08.10° | 4,50.10°| 5,06.10° | 4,40.10°
1 6,33.10° | 6,30.10° | 6,34.10° | 6,31.10° | 6,66.10°| 6,58.10° | 6,53.10° | 6,68.10° | 6,62.10° | 6,27.10°
12 5,49.10° | 5,39.10°| 4,81.10°| 5,06.10°| 5,25.10°| 5,30.10° | 5,23.10°| 5,16.10°| 5,36.10° | 5,28.10°
13 6,03.10° | 6,06.10° | 6,01.10° | 6,08.10° | 6,42.10°| 6,10.10° | 5,51.10° | 5,54.10° | 6,25.10° | 6,02.10°
14 6,05.10° | 5,48.10°| 5,53.10°| 5,55.10°| 5,61.10°| 5,56.10° | 5,28.10°| 5,25.10°| 5,10.10° | 5,38.10°
Keterangan:

K : Kontrol (Pemberian Pakan)
J1 : Pemberian Pakan dan Ekstrak Amaranthus hybridus
J2 : Pemberian Pakan dan Ekstrak Amaranthus gangeticus
J3 : Pemberian Pakan dan Ekstrak Amaranthus spinosus
J4 : Pemberian Pakan dan Ekstrak Amaranthus blitum




Lampiran 4. Perhitungan T-test (paired comparation), Analisis Sidik Ragam ANAVA Satu Jalur dan Analisis Korelasi tentang Kadar Klorofil dan
Zat Besi (Fe) pada Beberapa Jenis Bayam terhadap Jumlah Eritrosit Tikus Putih (Rattus norvegicus) Anemia

A. Analisis T-test (paired comparation) Eritrosit Tikus Kondisi Anemia dengan Eritrosit Tikus Setelah Diberi Ekstrak Beberapa Jenis Daun
Bayam

Tabel 4.1 Data Jumlah Eritrosit Tikus Kondisi Anemia dengan Eritrosit Tikus setelah Diberi Ekstrak Beberapa Jenis Daun Bayam

Perlakuan Jumlah Eritrosit Tikus Putih A-B=d
A B

1 22,80 48,37 -25,57

2 22,60 64,62 -42,02

3 22,70 52,33 -29,63

4 22,50 60,02 -37,52

5 22,80 54,79 -31,99

> X 113,4 280,13 -166,73
Y 22,68 56,026 -33,346

Keterangan:

A = Jumlah Eritrosit pada Tikus Putih (Rattus norvegicus) pada Kondisi Anemia
B = Jumlah Eritrosit pada Tikus Putih (Rattus norvegicus) setelah Pemberian Ekstrak Daun Bayam

1. Hipotesis:
2. Kriteria Uji:
d
t hitung =
Sa
- 2268+56,026
X =——————=39,353

2



< - JK(A-B) _ ((-2557)° +(-4202)° +......+(-3199)°) - (-16673)* /5 _ 57285527-555977858

] =42,19
“ n-1 4 4

2

S 42
s§=—des§= —19=8,438%&=2,90

n 5 d

d 33346
t hitung = — = = 11'499
S

t0,01(4) = 4,604

t hitung 2 T 0,01(4) > Maka Hp ditolak, sehingga jumlah eritrosit tikus kondisi anemia berbeda nyata dengan eritrosit tikus setelah diberi
ekstrak beberapa jenis daun bayam.



B. Analisis Sidik Ragam ANAVA Satu Jalur tentang Pengaruh Ekstrak Daun Bayam terhadap Jumlah Eritrosit Tikus Putih Anemia

Tabel 4.2 Data Jumlah Eritrosit pada Tikus Putih (Rattus norvegicus) per mm3 setelah Pemberian Ekstrak Daun Bayam

Ulangan
Perlak I T i v v X Vi Vil vill IX X Total | Rata-rata
K 5,20.10° | 4,86.10° | 4,36.10° | 4,95.10° |5,21.10° | 4,75.10° | 5,08.10° | 4,50.10° | 5,06.10° | 4,40.10° | 48,37.10° | 4,84.10°
1 6,33.10° | 6,30.10° | 6,34.10° |6,31.10° | 6,66.10° | 6,58.10° | 6,53.10° | 6,68.10° | 6,62.10° | 6,27.10° | 64,62.10° | 6,46.10°
12 5,49.10° |5,39.10° | 4,81.10° |5,06.10° |5,25.10° | 5,30.10° |5,23.10° | 5,16.10° | 5,36.10° | 5,28.10° | 52,33.10° | 5,23.10°
13 6,03.10° | 6,06.10° | 6,01.10° |6,08.10° | 6,42.10° | 6,10.10° | 5,51.10° | 5,54.10° | 6,25.10° | 6,02.10° | 60,02.10° | 6,00.10°
14 6,05.10° | 5,48.10° |5,53.10° |5,55.10° |5,61.10° | 5,56.10° | 5,28.10° | 5,25.10° | 5,10.10° | 5,38.10° | 54,79.10° | 5,48.10°
1. Hipotesis:

Ho:K=J1=J2=J3=14=0

H, : ekstrak beberapa jenis bayam berpengaruh terhadap jumlah eritrosit tikus putih anemia

2. Menentukan JK:

Diketahui 2 X = 280,13

g

N =50

FK=—— =

JK total

rxn

2 28013
5C

=1569,456338

=1588,6417 - 1569,456338
=19,18

JK Perlakuan

_ 4837+6462+

5,20° + 4,86 + 4,36 + .....+ 5,38 -FK

ulangan

+5479

FK




_ 158581747

-1569,456338
10
=16,36
JK Galat = JK total - JK Perlakuan
=19,18-16,36
=282
ANAVA
SK db JK KT F hitung F tabel 0,01
Perlakuan 4 16,36 4,09 64,92* 3,78
Galat 45 2,82 0.063

Keterangan: *berbeda sangat nyata

Untuk menentukan perbedaan sepasang nilai tengah, maka dilanjutkan dengan uji BNT 0,01 sebagai berikut:

2KTgalat
BNTo01 =to01(ap) X ,|——
ulangan

2x0,063
= to,01 (45) X 1—0
=2,79x0,13
=0,36

Notasi atas
Perlakuan Rata-rata BNT 0,01
(=0,36)
K 4,84 a
12 5,23 b
14 5,48 b
J3 6,00 C
J1 6,46 d




C. Analisis Korelasi tentang Kadar Klorofil dan Zat Besi (Fe) pada Beberapa Jenis Bayam terhadap Jumlah Eritrosit Tikus Putih (Rattus

norvegicus) Anemia

Tabel 4.3 Data Analisis Korelasi Kadar Zat Besi dan Klorofil Bayam

2

2

Variabel X y X y X.y
J1 136,683 1043,420| 18682,24249 1088725,296 142617,775¢
J2 165,255 1088,949 | 27309,21503 | 1185809,925 179954,267
J3 144,628 1024,311| 20917,25838 1049213,025 148144,0513
J4 123,155 1030,119 15167,15403 1061145,154 126864,3054
> 569,72.| 4186,79' | 82075,8699 | 4384893,40 | 597580,399
Keterangan:

x : kadar zat besi
y : kadar klorofil

1. Hipotesis:
H0= p =0

Hl= p =+1sampai-1

2.  Menghitung Koefisien Korelasi (r)

2XYXN=-2X2y

r

e RN -y XN -(2)?)

(5975808996x 4) — (569,721x 4186799

) |/ (8207586993« 4 - (569721)) (4384893 x 4 - (4186799 )



2390321598-2385307313

~ /(3283034797- 3245820179 (1753957F - 1752928%B7)

5014285
6187519312

=0,81

Tabel 4.4 Data Analisis Korelasi Zat Besi Daun Bayam dan Jumlah Eritrosit Tikus Putih

Variabel X y X y° Xy
J1 136,68: 64,62 18682,2424 | 4175,744 | 7152,6213
J2 165,255 52,33 27309,21503 2738,4289 10678,7781
J3 144,628 | 60,02 20917,25838 3602,4004| 8680,5725
J4 123,155| 54,79 15167,15403 3001,9441| 6747,6624
> 569,721 | 231,76 | 82075,86993 13518,5178 33259,6345
Keterangan:

x : kadar zat besi
y : jumlah eritrosit

1. Hipotesis:

H(]:p =0

Hl= p =+1sampai-1

2. Menghitung Koefisien Korelasi (r)

r

2XYXN=-2X2y

e RN - DTy RN -(2Y)?)



(332596345x 4) — (569721x 23176)

:\K8207586993<4—(5697232x135185178x4—(23L7®2)
133038538-132038539

~/(3283034797- 3245820178 (540740712— 537126976

999999

1159671541
=0,86

Table 4.5 Data Analisis Korelasi Kadar Klorofil Daun Bayam dan Jumlah Eritrosit Tikus Putih

2

2

Variabel X y X y X.y
J1l 1043,420| 64,62 1088725,296 4175,7444| 67425,8004
J2 477,410 52,33 227920,3081 2738,4289 24982,8653
Ja 1024,31. 60,02 1049213,02 | 3602,400 | 61479,1462
J4 1030,11! 54,79 1061145,15 | 3001,944 | 56440,2200
> 3575,26 | 231,76 | 3427003,783 13518,5178 210328,0319
Keterangan:

x : kadar klorofil
y : jumlah eritrosit

1.

Hipotesis:
H0= p =0
Hl= p =+1sampai-1



2. Menghitung Koefisien Korelasi (r)

r

_ 2XYXN=-2 X2y
JEXEXN-(Z02)(Ey?xN - (2 y)?)

(2103280319x 4) — (357526x 23176)

|/(3427003783x 4 - (357526)%)(135185178% 4 — (23176)?)

8413121277- 8286022576
\/(13708015.3-1278248407)(540740712- 537126976

_ 127098701
182883157

=0,69



Lampiran 5. Data Hasil Analisis Statistik dengan SPSS tentang Kadar Klorofil dan Zat Besi (Fe) pada Beberapa Jenis Daun Bayam terhadap

Jumlah Eritrosit Tikus Putih (Rattus norvegicus) Anemia

Tabel 5.1 Data Hasil Analisis Paired-Samples T @lesgan SPSS tentang Perbandingan Nilai Rata-ratadit Tikus Putih dalam

Kondisi Anemia dan setelah Pemberian Ekstrak Bglaedanis Daun Bayam

T-Test
Paired Samples Statistics
. . Std. Error
Variable Mean N Std. Deviation Mean
Pair 1 | Tikus Anemia 22.6800 5 .13038 .05831
Tikus diberi Bayam 56.0260 5 6.39553 2.86017
Paired Samples Test
Paired Differences
. 95% Confidence Interval of the Sig.
Variable Mean S'td._ Std. Error Difference t df (2-tailed)
Deviation Mean
Lower Upper
Tikus Anemia dengan -3.373000 | 594565 265898 -4.111250 -2.634750 112,685 4 000
Tikus diberi Bayam




Tabel 5.2 Data Hasil Analisis ANAVA Satu Jalur dandSPSS tentang Ekstrak Daun Bayam terhadap Jritadsit Tikus Putih

Anemia
Oneway
Descriptives
Variabl 95% Confidence Interval for
ariable N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean Minimum | Maximum
Lower Bound | Upper bound
kontrol 10 4.8370 .32191 .10180 4.6067 5.0673 4.36 5.21
A. hybridus 10 6.4620 .16625 .05257 6.3431 6.5809 6.27 6.68
A. gangeticus 10 5.2330 .19091 .06037 5.0964 5.3696 4.81 5.49
A. spinosus 10 6.0020 .28126 .08894 5.8008 6.2032 551 6.42
A. blitum 10 5.4790 .25882 .08185 5.2939 5.6641 5.10 6.05
Total 50 5.6026 .62573 .08849 5.4248 5.7804 4.36 6.68
ANOVA
Source of Variation | Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 16.361 4 4.090 65.173 .000
Within Groups 2.824 45 .063
Total 19.185 49




Tabel 5.3 Data Hasil Analisis LSIDgast Significant Differenge&lengan SPSS tentang Ekstrak Daun Bayam terhadaptd
Eritrosit Tikus Putih Anemia

Post Hoc Tests
Multiple Comparisons

LSD
(I) perlakuan (J) perlakuan <10 B, el Std. Error Sig. PR Coigengg Intervy]
J) Lower Upper

kontrol A. hybridus -1.62500(*) 11204 .000 -1.9263 -1.3237
A. gangeticus - .39600(*) 11204 .001 -.6973 -.0947

A. spinosus -1.16500(*) 11204 .000 -1.4663 -.8637

A. blitum -.64200(*) 11204 .000 -.9433 -.3407

A. hybridus kontrol 1.62500(*) 11204 .000 1.3237 1.9263
A. gangeticus 1.22900(*) 11204 .000 9277 1.5303

A. spinosus .46000(*) 11204 .000 .1587 .7613

A. blitum .98300(*) 11204 .000 6817 1.2843

A. gangeticus kontrol .39600(*) 11204 .001 .0947 6973
A. hybridus -1.22900(*) 11204 .000 -1.5303 -.9277

A. spinosus -.76900(*) 11204 .000 -1.0703 -.4677

A. blitum -.24600 11204 .033 -.5473 .0553

A. spinosus kontrol 1.16500(*) 11204 .000 .8637 1.4663
A. hybridus -.46000(*) 11204 .000 -.7613 -.1587

A. gangeticus .76900(*) 11204 .000 4677 1.0703

A. blitum .52300(*) 11204 .000 2217 .8243

A. blitum kontrol .64200(*) 11204 .000 .3407 .9433
A. hybridus -.98300(*) 11204 .000 -1.2843 -.6817

A. gangeticus .24600 11204 .033 -.0553 5473

A. spinosus -.52300(*) 11204 .000 -.8243 -.2217

* The mean difference is significant at the 0.01 level



Tabel 5.4 Data Hasil Analisis Korelasi dengan SPSS tentang Kadar Zat Besi dan Klorofil Daun Bayam

Correlations

Descriptive Statistics

Variabel Mean Std. Deviation N
Zat Besi 142.43025 17.610276 4
Klorofil 1046.69975 29.279875 4

Correlations

. Variabel
Variabel T-Test : :
Zat Besi (Fe) Klorofil
Zat Besi (Fe) Pearson Correlation 1 810
Sig. (2-tailed) 190
Klorofil Pearson Correlation 810 1
Sig. (2-tailed) 190

Tabel 5.5 Data Hasil Analisis dengan SPSS tentang Korelasi Zat Besi Daun Bayam dan Jumlah Eritrosit Tikus Putih

Correlations

Descriptive Statistics

Variabel Mean Std. Deviation N
Zat Besi 142.43025 17.610276 4
Eritrosit 57.9350 5.48515 4

Correlations



) Variabel
Variabel T-Test : : :
Zat Besi (Fe) Eritrosit
Zat Besi (Fe) Pearson Correlation 1 861
Sig. (2-tailed) 139
Jumlah Eritrosit Pearson Correlation 861 1
Sig. (2-tailed) 139

Table 5.6 Data Hasil Analisis dengan SPSS tentang Korelasi Kadar Klorofil Daun Bayam dan Jumlah Eritrosit Tikus Putih

Correlations

Descriptive Statistics

Variabel Mean Std. Deviation N
Klorofil 893.81500 277.718542 4
Eritrosit 57.9350 5.48515 4

Correlations

) Variabel
Variabel T-Test : : =
Klorofil Eritrosit
Kadar Klorofil Pearson Correlation 7 697
Sig. (2-tailed) 303
Jumlah Eritrosit Pearson Correlation 697 1
Sig. (2-tailed) 303




Lampiran 6. Gambar-gambar Amaranthus spp.

Gambar 3Amaranthusspinosu L. Gambar 4Amaranthus blitur L.



Lampiran 7. Gambar-gambar Bahan dan Alat Penelitian

Gambar 1. Bah«-bahan dan Ali-Alat Gambar 2. Mortz

Penelitian

Gambar 3. Larutan Hayem Gambar 4. Spluit dan Fgetie
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Gambar 5. Tikus Putih dalam Kandang Gambar 6. Mikrokom
Individual



Gambar 7. Eritrsit Tikus Anemia
pada Bilik Hitung Bagian Tengah

Gambar 9. Eritrosit Tiu J pada
Bilik Hitung Bagian Tengah

£

Ga s J3 pada
Bilik Hitung Bagian Tengah
Keterangan:
K : Kontrol

J1 : PemberiaAmaranthus hybridus
J2 :PemberiarAmaranthus gangeticus

ada

ks J ada
Bilik Hitung Bagian Tengah

J3 :PemberiarAmaranthus spinosus
J4 :PemberiarAmaranthus blitum






